BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya,

maka

dapat ditarik kesimpulan dari pembuatan tugas

akhir ini yaitu:

1.

Penulis berhasil merancang dan membangun sebuah
aplikasi inteligensi bisnis untuk subjek peserta
Aspen aktif pada Perusahaan Asuransi Pensiun XYZ
melalui proses perancangan data mart, proses

ETL, dan pembuatan laporan.

. Data mart dirancang menggunakan skema model data

star schema vyang terdiri dari beberapa tabel
fakta dan dimensi. Data mart dibuat melalui
proses staging area I, staging area II, staging
area III, pembuatan tabel dimensi dan fakta,

serta pembuatan cube.

. Cara melakukan proses ETL adalah dengan

menggunakan mapping data, prosedur dan fungsi.
Prosedur dan fungsi ini melakukan transformasi
data, menyeragamkan nilai rancu, membersihkan
data yang redundant, menghitung nilai-nilai yang
diperlukan dan mengisi field yang kosong dengan

nilai default.

. Cara menampilkan hasil analisa pada data mart

yang telah dibangun adalah dengan menggunakan
Business Intelligence Reports. BI Reports
memvisualisasikan hasil analisa dalam bentuk
tabel dan grafik beserta angka yang informatif
dan dapat dilakukan slice-dice, roll up-drill

down.
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6.2 Saran

Beberapa saran yang dapat disampaikan oleh penulis
setelah pembuatan tugas akhir dan laporan adalah
sebagai berikut:

1. Data-data sumber yang baik akan sangat menunjang
kualitas informasi dan report yang dihasilkan.
Oleh sebab itu, data kosong dan kesalahan
pengisian pada data sumber perlu diminimalisasi
sehingga mengurangi pemberian nilai default dan
informasi yang dihasilkan lebih akurat.

2. Melakukan Jloading data secara berkala dapat
menjaga data mart selalu berisi data yang paling
baru sehingga hasil analisis menjadi lebih
akurat dan sesuai dengan keadaan bisnis
perusahaan terkini.

3. Perancangan dan ©pembangunan data mart dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk kebutuhan pada
departemen lain atau pada subjek lain sehingga
menambah ketersediaan informasi yang dibutuhkan
perusahaan.

4. Agar dapat memberikan pengetahuan vyang lebih
baik lagi, data mart ini dapat digunakan untuk
pengembangan data mining sesuai dengan keperluan

perusahaan.
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Lampiran 1: Membuat Koneksi ke Basis Data pada Server

1. Klik dua kali item Execute SQL Task yang akan dibuat

koneksi sehingga muncul page Execute SQL Task Editor

seperti gambar di bawah ini:

g Configure the properties required to run 5QL statements and stored procedures using the selected connection.
E; v

General B General
Parameter Mapping Name Execute SQL Task
Result Set Description Execute SQL Task
Expressions El Options
TimeOut

CodePage
B Result Set
ResultSet

B SQL Statement
ConnectionType OLEDB

5QLSourceType Direct input
SQLStatement
IsQueryStoredProcedure False

BypassPrepare True

Connection
Specifies the connection used to access the data.

Browse... Id Parse Query

Gambar 1 Dialog Box Execute SQL Task Editor
2. Lakukan konfigurasi pada item tersebut, dengan
mengubah Connection: pilih <new connection...>,
sehingga muncul page Configure OLE DB Connection

Manager seperti berikut:
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T Configure OLE DB Connection Manage o o5

To create a connection manager based on previcusly defined connection information, select a data connection,
and then click OK. To create a new connection manager, click New.

=

Data connections: Data connection properties:

PC.Pesertalktif taspen Property Malue
ANDRYKAMNTUR-PC.PesertafktifDM.taspen l
ANDRYKANTUR-PC.PesertaAktifSALtaspen Data Source  ANDRYKANTUR-PC
ANDRYKANTUR-PC.PesertaAlktifSAlLtaspen Initial Catalog Pesertafktif
ANDRYKANTUR-PC.PesertafktifSAILtaspen Fas=:Femm., T

Provider SQLOLEDB1
User ID taspen
l Mew... l [ Delete l
[ QK ] I Cancel ]

Gambar 2 Dialog Box Configure OLE DB Connection Manager
3. Klik tombol New untuk mendefinisikan Data Connection
sehingga muncul page Connection Manager untuk
mengatur konfigurasi pada koneksi yang akan dibuat.
a.Koneksi ke basis data PesertalAktif
Lakukan konfigurasi sebagai berikut:
Provider: Native OLE DB\Microsoft OLE DB
Provider for SQL Server
Server Name: ANDRYKANTUR-PC
Select or enter the database name:PesertalAktif
Konfigurasi vyang dibuat dapat diamati sebagai

berikut:
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SEMVEr name:

ANDRYKANTUR-PC -

Log on to the server

() Use Windows Authentication

@ Use SQL Server Authentication

Username:  taspen

Password: LLLLL L]

Save my password

Connect to a database

(@) Select or enter a database name:

Pesertadlktif

() Attach a database file:

Logical narme:

o )t | ]

Gambar 3 Connection Manager PesertaAktif

Setelah koneksi selesai dibuat, maka pada Data
Connection di page Configure OLE DB Connection
Manager terdapat koneksi ANDRYKANTUR-
PC.Pesertalktif yang berarti bahwa dengan koneksi
tersebut sistem dapat terhubung dengan basis data
PesertaAktif pada server ANDRYKANTUR-PC.
b.Koneksi ke basis data PesertaAktifSAT

Lakukan konfigurasi sebagai berikut:

Provider: Native OLE DB\Microsoft OLE DB

Provider for SQL Server

Server Name: ANDRYKANTUR-PC

Select or enter the database name:

PesertalAktifSAI
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Konfigurasi vyang dibuat dapat diamati sebagai
berikut:

e LR =)

| JAicrosoft OLE DB Provider for SQL Serve J

SEMVEr name:

AMNDRYKAMTUR-PC hd Refresh

Log on to the server

() Use Windows Authentication

Al (@ Use SQL Server Authentication

User name:  taspen

Password: """|

Save my password

Connect to a database

@) Select or enter a database name:

Pesertalktif SAI -

() Attach a database file:

| o) e ) [

Gambar 4 Connection Manager PesertalAktifSAI

Setelah koneksi selesai dibuat, maka pada Data
Connection di page Configure OLE DB Connection
Manager terdapat koneksi ANDRYKANTUR-
PC.PesertalktifSAI vyang berarti bahwa dengan
koneksi tersebut sistem dapat terhubung dengan
basis data PesertaAktifSATI pada server
ANDRYKANTUR-PC.
c.Koneksi ke basis data PesertalAktifSAII

Lakukan konfigurasi sebagai berikut:

Provider: Native OLE DB\Microsoft OLE DB

Provider for SQL Server
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Server Name: ANDRYKANTUR-PC
Select or enter the database name:
PesertalAktifSAIT

Konfigurasi vyang dibuat dapat diamati sebagai

berikut:
g —— ™
Provider: | Native OLE DE\Microsoft OLE DE Provider for SQL Server -]
Q SEMVEr name:
R AMDRYKANTUR-PC hd Refresh
Connection
Log on to the server
_: () Use Windows Authentication
All @ Use SQL Server Authentication
Username:  taspen
Password: sssees
[ save my password
Connect to a database
@) Select or enter a database name:
Pesertatktif SAL -
h () Attach a database file:
I Browse
N
N

[

Gambar 5 Connection Manager PesertalAktifSAII

Setelah koneksi selesai dibuat, maka pada Data
Connection di page Configure OLE DB Connection
Manager terdapat koneksi ANDRYKANTUR-
PC.PesertaAktifSAII vyang berarti bahwa dengan
koneksi tersebut sistem dapat terhubung dengan
basis data PesertaAktifSATII pada server
ANDRYKANTUR-PC.
d.Koneksi ke basis data PesertaAktifSATIII
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Lakukan konfigurasi sebagai berikut:
Provider: Native OLE DB\Microsoft OLE DB
Provider for SQL Server
Server Name: ANDRYKANTUR-PC
Select or enter the database name:
PesertaAktifSATIITI

Konfigurasi vyang dibuat dapat diamati sebagai

berikut:

— ™
] Connection Manager - ) ‘M

Server name:

ANDRYKANTUR-PC =

Log on to the server

) Use Windows Authentication

All (@ Use SQL Server Authentication

User name:  taspen

Password: """|

Save my password

Connect to a database

@) Select or enter a database name:

Pesertatktif SAIT - I

(") Attach a database file:

Browse...

Logical narme: I

o ) o I

Gambar 6 Connection Manager PesertaBAktifSAIII

Setelah koneksi selesai dibuat, maka pada Data
Connection di page Configure OLE DB Connection
Manager terdapat koneksi ANDRYKANTUR-
PC.PesertalAktifSAIII vyang berarti Dbahwa dengan

koneksi tersebut sistem dapat terhubung dengan
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basis data PesertaAktifSAIIT pada server
ANDRYKANTUR-PC.
e.Koneksi ke basis data PesertaAktifDM
Lakukan konfigurasi sebagai berikut:
Provider: Native OLE DB\Microsoft OLE DB
Provider for SQL Server
Server Name: ANDRYKANTUR-PC
Select or enter the database name:
PesertaAktifDM
Konfigurasi vyang dibuat dapat diamati sebagai
berikut:
| Connection Manager ]-‘ — )
| E2

3
Connection
)

| Al

I | Test Connection | [ OK H Cancel || Help | :

Server name:

AMDRYKANTUR-PC
Log on to the server
Use Windows Authentication

@ Use SOL Server Authentication

User name:  taspen

- Befresh

Password: eeeee

Save my password

Connect to a database

(@ Select or enter a database name:

PesertatktifDM

Attach a database file:

Gambar 7 Connection Manager PesertaAktifDM

Setelah koneksi

selesai

dibuat,

maka pada Data

Connection di page Configure OLE DB Connection
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Manager terdapat koneksi ANDRYKANTUR-
PC.PesertalktifDM vyang  Dberarti bahwa dengan
koneksi tersebut sistem dapat terhubung dengan
basis data PesertaAktifDM pada server
ANDRYKANTUR-PC.

Lampiran 2: Membuat Derived Column

Derived Column vyang dibangun untuk keperluan tugas
akhir ini adalah untuk menambah sebuah kolom baru yang
berisi waktu pemuatan data dari data sumber ke tujuan.
Selain itu dibuat Jjuga sebuah Derived Column untuk
membuat kolom baru bernama kat_jenis (hanya pada tabel
pesertaaktif pada basis data PesertaAktifSAII) Berikut
ini adalah langkah-langkah untuk membuat Derived Column
tersebut:

1. Tarik dan letakkan ikon Derived Column pada Data

Flow Transformation di toolbar toolbox.

2.Klik dua kali item Derived Column untuk melakukan

konfigurasi pada page seperti di bawah ini:
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—|' 1
Derived Column Eni
I —

Specify the expressions used to create new column values, and indicate whether the values update existing columns or populate new columns.

| 3 Variables [ Mathematical Functions I
3 Columns [C@ String Functions

3 Date/Time Functions
3 NULL Functions

3 Type Casts

3 Operstors

Description:
Derived Column Name Derived Column Expression Data Type Lt
! loaded_date ¢ zadd as new columns GETDATE( database timestamp [DT_... |
kat_jenis <add as new column>= ID_JEMIS Unicede string [DT_WSTR] 1
i
g [P I 3
Configure Error Qutput... | [ QK l | Cancel | | Help

Gambar 8 Derived Column
. Salah satu contoh spesifikasi konfigurasi Derived
Column adalah sebagai berikut berikut:
Derived Column Name : loaded date
Derived Column : <add as new column>
Expression : GETDATE ()
Data Type : database timestamp [DT DBTIMESTAMP]

Pada spesifikasi yang dilakukan di atas pada bagian
Expression dituliskan sintaks SQL “GETDATE()” vyang
akan mengembalikan nilai berupa tanggal dan waktu
sistem di saat perintah tersebut dieksekusi. Nilai
tersebut akan dimasukkan ke dalam kolom
“loaded date” yang bertipe data "“date[DT_DATE]” dan
ditambahkan sebagai kolom baru pada basis data

tujuan pemuatan data.



